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ABSTRACT

Angga Septian MN. 2013. The Effect of Contextual Approach and Motivation
Achievement to Improving L earning Outcomes Electric Motor in SMK
Negeri 1 Bukittinggi. Thesis. Program of Technology and Vocational
Education Studies, State University of Padang.

This study aims to reveal the influence of contaktlearning and
achievement motivation on learning outcomes of tEedMotor Repair. Three
hypotheses were tested in this study were: (1ethes a difference between the
approach of contextual learning and conventionarniemg approaches in
influencing learning outcomes MML; (2) there waglifference between high
achievement motivation and low achievement motvatin affecting learning
outcomes MML; and (3) there was no interaction leetwlearning approaches and
achievement motivation in affecting learning outesnMML.

This study used quantitative research methods ® tifpe of quasi-
experimental with treatment by block 2 x 2 factbdesign. The research was done
in class XI SMK Negeri 1 TITL Bukittinggi secondmester of academic year
2012/2013. Samples were taken by means of randmplisey. Data were collected
through an assessment of student psychomotor, tosgniand achievement
motivation questionnaire. Hypotheses were analyxitidl two-way Anova using
SPSS 18.

Results of data analysis showed that: (1) thereandifference between the
approach of contextual learning and conventionarni®g approaches in
influencing learning outcomes MML; (2) there waglifference between high
achievement motivation and low achievement motatin affecting learning
outcomes MML; and (3) there was not an interachtietween learning approaches
and achievement motivation in affecting learningcomes MML.

Keywords : contextual learning, motivation of acl@ment, learning outcomes.



ABSTRAK

Angga Septian MN (2013). Pengaruh Pendekatan Kontekstual dan Motivasi
Berprestas terhadap Hasil Belajar Memperbaiki Motor Listrik Di SMK
Negeri 1 Bukittinggi. Tesis, Program Studi Pendidikan Teknologi dan
Keguruan, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan peargapembelajaran
kontekstual dan motivasi berprestasi terhadap heddjar Memperbaiki Motor
Listrik. Tiga hipotesis yang di uji dalam penelitiani adalah: (1) terdapat
perbedaan antara pendekatan pembelajaran kontekstaia pendekatan
pembelajaran konvensional dalam mempengaruhi bekijar MML; (2) terdapat
perbedaan antara motivasi berprestasi tinggi daivasb berprestasi rendah dalam
mempengaruhi hasil belajar MML; dan (3) tidak teala interaksi antara
pendekatan pembelajaran dengan motivasi berpreksn mempengaruhi hasil
belajar MML.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian ktediftidengan jenis
penelitian quasi eksperimen dengaeatmentby block desain faktorial 2 x 2.
Penelitian ini dilakukan di kelas Xl TITL SMK Negdet Bukittinggi semester
genap tahun pelajaran 2012/2013. Sampel diambgatecara random sampling.
Data penelitian dikumpulkan melalui penilaian peidkinerja siswa (psikomotor),
tes hasil belajafkognitif), dan kuesioner motivasi berprestasi. ¢igsis dianalisis
dengan uji Anova dua faktor menggunakan progranSSES

Analisis data menunjukkan bahwa: (1) terdapat mrée antara pendekatan
pembelajaran kontekstual dan pendekatan pembaelajoavensional dalam
mempengaruhi hasil belajar MML; (2) terdapat pedaed antara motivasi
berprestasi tinggi dan motivasi berprestasi rendalam mempengaruhi hasil
belajar MML; dan (3) tidak terdapat interaksi aatgrendekatan pembelajaran
dengan motivasi berprestasi dalam mempengaruHildelajar MML.

Kata kunci: pembelajaran kontekstual, motivasi kestasi, hasil belajar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tujuan pendidikan Menengah Kejuruan sebagaimariaatey dalam
Peraturan Pemerintah Rl Nomor 19 Tahun 2005 P#&salyat 3 dinyatakan
untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kemihaakhlak mulia,
serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengiendidikan lebih lanjut
sesuai dengan kejuruannya, rumusan ini kemudiagbdissebagai Standar
Kompetensi Lulusan satuan pendidikan menengahuasjuiLandasan filsafat
pendidikan kejuruan menurut teori Prosser dikutipho Putu (2006: 82)
menerangkan bahwa pelaksanaan pendidikan menegpitudee akan
mencapai sasaran jika menerapkan prinsip-prinsipiwaa pendidikan
kejuruan efektif jika lingkungan di mana pesertdildidilatin merupakan
replika lingkungan di mana nanti bekerja, pendidikajuruan efektif jika
tugas-tugas Diklat dilakukan dengan cara, alat,rdasin yang sama seperti
yang diperlukan dalam pekerjaan itu. Efektif jikelatinh kebiasaan berpikir
dan bekerja seperti DU/DI, setiap individu memodainatnya, pengetahuan
dan keterampilannya pada tingkat yang paling tinggiiap profesi, jabatan,
pekerjaan untuk setiap orang yang menginginkamuamerlukan serta dapat
untung. Pendidikan kejuruan juga akan efektif jikeklat membentuk
kebiasaan kerja dan kebiasaan berpikir yang benalang sehingga
sesuai/cocok dengan pekerjaan, gurunya mempunggaf@nan yang sukses
dalam penerapan kompetensi pada operasi dan pregayang dilakukan.

Paradigma pembelajaran di pendidikan menengah uamurharus
berubah ke paradigma baru yaitu pembelajaran yargperhatikardemand
driven, mengacu kepada standar kompetensi yang berlattunitx kerja atau
dunia industri (SKKNI), dilaksanakan dengan sistganda di sekolah dan di
industri atau dunia usaha, dalam bentuk kegiataatanyPembelajaran
kompetensi berpusat pada peserta didik, peserik sigbagai subyek dan

perbedaan individu dihargai secara objektif. Beadean KTSP yang berbasis



kompetensi, lulusan pendidikan kejuruan harus meyguyengetahuan dan
keterampilan yang lebih mendalam dan spesifik phatang pekerjaan
tertentu. Siswa baru dinyatakan dapat meninggafiekolah apabila telah
memiliki kompetensi-kompetensi yang disyaratkangdenmelalui sertifikasi

oleh Lembaga Sertifikasi Profesi atau pihak indugang berkompetensi
(Muslim, 2007: 4). Dengan demikian lulusan pendadilkejuruan siap untuk
memasuki dunia kerja dan mampu menyesuaikan diringale

masyarakat/dunia kerja.

Pembelajaran di sekolah berdasarkan Permen Nomdra#an 2007
adalah proses interaksi antara peserta didik deggandan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar. Proses pembelajpesitu direncanakan,
dilaksanakan, dinilai, dan diawasi agar terlaksse@ara efektif dan efisien.
Pembelajaran/Diklat berbasis kompetensi adalah pkgaloan yang menitik
beratkan pada penguasaan pengetahuan dan ketemarspdsifik dan sikap
sebagai kompetensi terstandar tuntutan dunia ké&JeéSP SMK adalah
kurikulum berbasis kompetensi yang menganut pripgmbelajaran tuntas
(mastery learning untuk dapat menguasai sikapttitude, pengetahuan
(knowledg® dan keterampilanskills) agar dapat bekerja sesuai dengan
profesinya. Untuk dapat belajar secara tuntasupditembangkan prinsip
pembelajaran yaitu: 1.learning by doing yaitu belajar melalui
aktivitas/kegiatan nyata, yang memberikan pengafaip@lajar bermakna
yang dikembangkan menjadi pembelajaran berbasislugsp dan 2.
Individualized learningyaitu pembelajaran dengan memperhatikan keunikan
setiap individu (Putu, 2006: 77).

Guru harus menyampaikan materi secara tuntas gdidp &ompetensi
dan setelah siswa mencapai ketuntasan baru dapatjuthan pada
kompetensi berikutnya sesuai dengan urutan komgietemg diharuskan.
Materi pembelajaran yang diberikan guru harus manediga aspek yaitu
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Siswa dikanusbenar-benar
menguasai sesuatu kompetensi yang diajarkan, hpsktek dari

pembelajaran merupakan jasa atau barang yang dpgsadkan dan



memenuhi standar industri. Kenyataan dalam memdrerikmateri
pembelajaran di sekolah guru belum sepenuhnya mgken belajar tuntas,
siswa belum selesai pada satu kompetensi bila waktg dialokasikan sudah
habis maka langsung dilanjutkan ke kompetensi ylamg Dalam kegiatan
praktek kurang memberikan kebebasan siswa dalamgemndrangkan
potensinya (kaku), kurang pengawasan dan hasildg memenuhi standar
industri. Hal ini disebabkan penerapan kurikulurnfubesepenuhnya sekolah
mensosialisasikan kepada guru-guru, belum adanggepgbangan sumber
daya guru mengenai kurikulum berbasis kompetensgale prinsip belajar
tuntas (Muslim, 2007: 6-7).

Standar kompetensi adalah kualifikasi kemampuaninmaiin peserta
didik yang menggambarkan penguasaan sikap, pengetah dan
keterampilan yang diharapkan dicapai pada setraykdk dan/atau semester.
Standar kompetensi terdiri atas sejumlah kompetdasar sebagai acuan
baku yang harus dicapai dan berlaku secara nasibMehperbaiki motor
listrik merupakan salah satu standar kompetensg yearus dimiliki siswa
kompetensi keahlian teknik instalasi tenaga listdk SMK Negeri 1
Bukittinggi. Kompetensi dasar yang harus dikugsétu: 1. memahami cara
perbaikan motor listrik; 2. membongkar kumparanondd. melilit kumparan
motor; 4. memeriksa hasil lilitan ulang; dan 5. akelkan uji fungsi motor
hasil lilitan ulang. Dengan mempelajari di seti@mpetensi dasarnya siswa
diharapkan dapat memperbaiki motor induksi sata fasupun tiga fasa
sesuai dengan standar industri.

Keluaran proses pembelajaran memperbaiki motarklistilihat dari
hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil belajar sigelas XI terdahulu di
semester tiga pada pelajaran memperbaiki motoikldidapatkan persentase
siswa yang tuntas sesuai dengan kriteria kritegtarkasan minimal (KKM)

diperlihatkan pada Tabel 1 di bawah ini:



Tabel 1
Persentase Ketuntasan Mata Diklat Memperbaiki Mbistrik Siswa
Kelas XI TITL Semester 3 Tahun Pelajaran 2012/2013

Siswa Jumlah| Nilai Tuntas Belum Persentase
Kelas Xl Siswa | rata-rata Tuntas | Ketuntasan (%)
TITL 1 21 74,24 13 8 61,90
TITL 2 26 73,73 19 7 73,08
TITL 3 23 74,43 13 10 56,52

Sumber: Guru Mata Diklat MML

Berdasarkan data Tabel 1 dapat dilihat bahwa peEserketuntasan
belajar ketiga kelas belum memenuhi tuntutan KT&Rju kelas dikatakan
tuntas belajarnya (ketuntasan klasikal) jika dalestas tersebut terdapat
85% siswa yang telah tuntas belajarnya (Depdikbaidnd Trianto, 2010:
241), hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajgsay dikelola selama
ini kurang berkualitas. Rendahnya ketuntasan hbslgjar merupakan
indikasi bahwa tujuan pendidikan menengah kejuluglom tercapai secara
optimal.

Berdasarkan pengamatan dan wawancara dengan saswgudi mata
Diklat memperbaiki motor listrik SMK Negeri 1 Bukitggi, terdapat
beberapa fenomena yang dihadapi dalam proses pgarael, di antaranya
metode pembelajaran yang digunakan guru cender@mggunakan metode
ceramah dengan penyampaian pembelajaran secaraGisgla penggunaan
metode ceramah seperti ini lebih banyak menuntaktfan guru dari pada
keaktifan siswa, tidak memberikan kesempatan kepatava untuk
berdiskusi memecahkan masalah dalam proses mengeragetahuan dan
kurang memberi kesempatan kepada para siswa untrgembangkan
keberanian mengemukakan pendapatnya.

Penggunaan pendekatan pembelajaran yang menghamisiiea dapat
menangkap dan mengingat informasi yang telah dkaeriguru, serta
mengungkapkan kembali apa yang dimiliki siswa nueleéspons pada saat
diberikan pertanyaan oleh guru. Hal demikian mekgudsiswa pasif selama
pembelajaran, apa yang disuruh guru dalam praktikunyang dikerjakan
tanpa berpikir dan bertanya mengapa hal terseblatkkutian, padahal

pentingnya suatu pengetahuan terletak pada keguay&an



Komunikasi yang digunakan guru dalam interaksingmgaén siswa
menggunakan komunikasi satu arah yang menyebabkgrat&n belajar
kurang optimal, terbatas kepada mendengar uraian mencatat, dan sekali-
kali bertanya kepada guru. Hal ini berarti sisvaalki dilibatkan secara penuh
dalam pembelajaran yang menyebabkan sebagian &iesa tidak mampu
menghubungkan antara apa yang mereka pelajari dergaaimana
pemanfaatannya dalam kehidupan nyata. Pemahamaegkakademik yang
siswa terima merupakan sesuatu yang abstrak, belenyentuh kebutuhan
praktis dalam kehidupan siswa, baik di lingkungamtmya akan bekerja
maupun di masyarakat.

Belum standarnya proses pembelajaran yang dilakukatai dari
perencanaan proses belajar, pelaksanaan prosgarbdbin penilaian hasil
belajar. Hal ini menyebabkan pembelajaran padaasapendidikan belum
mencapai kompetensi lulusan siswa, siswa tidak agatdan rencana
pembelajaran yang jelas yang mengakibatkan sislalt thengetahui langkah
ke depan dari pembelajaran tersebut.

Minat dan motivasi siswa dalam pembelajaran mengparbmotor
listrik cenderung rendah yang ditandai oleh dayiajée siswa yang tidak
diikuti dengan tingginya materi yang akan diterinizalam mengerjakan
tugas atau praktikum para siswa tidak memberikail flang sebaik-baiknya
yang mengacu pada standar di mana nanti merekabekamja setelah lulus
dari sekolah. Hal ini terjadi karena di saat panaen siswa SMK tidak
diikuti tes bakat dan minat yang mengukur motilasiprestasi siswa dalam
mencapai prestasi setinggi-tingginya dalam bekejai setelah lulus.

Dalam hal ini guru perlu menciptakan situasi belajang menolong
siswa melihat makna di dalam materi akademik yargreka pelajari
sehingga siswa mampu merangsang rasa keingintabdeadap materi yang
akan dipelajari dengan menghadirkan permasalahbidiqgan yang harus
mereka pecahkan sesuai dengan materi pelajaranakamgdipelajari. Untuk
menciptakan kondisi belajar sedemikian rupa, makeu charus mampu

menggunakan pendekatan pembelajaran yang tepdiailanSalah satu cara



untuk melibatkan siswa SMK dalam pembelajaran yaielalui kegiatan
nyata melalui praktek atau pengalaman langsung.efigiembelajaran
dikembangkan agar terkait dengan situasi dunia anyagserta didik.
Pembelajaran selalu mengupayakan agar peserta teidikrong membuat
hubungan antara pengetahuan dengan penerapanaya kigthidupan nyata.
Dalam hal ini pembelajaran akan menjadi bermakiga freserta didik bukan
bagi guru. Pembelajaran kontekstual merupakan suetnsep yang
membantu guru-guru menghubungkan isinya mata patajdengan situasi
keadaan di dunia nyatee@l world) dan memotivasi peserta didik untuk lebih
paham hubungan antara pengetahuan dan aplikasebgga bekal hidup
mereka sebagai anggota keluarga, masyarakat, #arjae

Pembelajaran kontekstual dirancang berlangsungiahadalam bentuk
kegiatan nyata di mana peserta didik bekerja damgalami secara langsung
proses pembentukan setiap kompetensi. Peserta ditgkgkonstruksi
pengetahuannya sendiri bukan transfer pengetahailargdru atau sekedar
menghafal. Peserta didik mengerti apa makna bekapa manfaatnya, dalam
status apa, dan bagaimana mencapainya. Peseltartdiposisikan dirinya
sebagai orang yang memerlukan informasi, selalusaéa untuk menggapai
informasi, menyadari apa yang mereka pelajari beagbhagi hidup dan
kehidupannya. Pembelajaran dan pengajaran kon&dkstelibatkan para
siswa dalam aktivitas penting yang membantu siswagaitkan pelajaran
akademis dengan konteks kehidupan nyata yang medralapi, dengan
konsep ini hasil pembelajaran diharapkan lebih b&ma bagi siswa.
Menurut Johson (2007: 1@ontextual Teaching and Learniaglalah sebuah
sistem belajar yang didasarkan pada filosofi bakisaa mampu menyerap
pelajaran apabila mereka menangkap makna dalanrina&i@demis yang
mereka terima, dan mereka menangkap makna dalas-tugas sekolah jika
mereka bisa mengaitkan informasi baru dengan pahgat dan pengalaman
yang sudah mereka miliki sebelumnya.

Guru sebagai fasilitator lebih banyak mengembanglsirategi

pembelajaran dibanding mengajar atau memberi irdermmengelola kelas



sebagai tim bekerja untuk menemukan sesuatu yaggrebagi anggota tim
(peserta didik). Guru mendorong kegiatan pembelajargar peserta didik
mengkonstruksi pengetahuan, keterampilan, dan sikigmgan cara
menemukan sendiriiquiry). Peserta didik didorong untuk membentuk
masyarakat belajate@rning communifyselalu aktif bertanyag(estioning,
kreatif, menggunakan waktu secara efektif, efedi@am suasana hati yang
menyenangkan. Dalam melaksanakan pembelajarankikoateintuk hal-hal
khusus guru dapat mengembangkan pemodelan (modelgiagai tiruan.
Penilaian pembelajaran kontekstual menggunakan lgmemi sebenarnya
(authentic assessmégntPembelajaran dan pengajaran kontekstual juga
dikenal sebagai sistem pengajaran yang menghubang&kolah dengan
dunia kerja. Mengaitkan pekerjaan dengan sekolambes para siswa
alasan praktis untuk belajar berbagai hal, ilmugpéthuan, pemasaran, atau
matematika. Pembelajaran dan pengajaran kontekistiakl hanya memberi
dorongan dari dunia nyata untuk menguasai matggrah akademik, tetapi
juga kesempatan untuk mengembangkan diri sendarigy. Pembelajaran
dan pengajaran seperti inilah yang dibutuhkan sBM& dalam menyiapkan
dirinya dalam bekerja nanti setelah lulus.

Selain pendekatan pembelajaran yang mempengaruberhasilan
dalam belajar, terdapat faktor lain yang dianggapttmempengaruhi hasil
belajar yaitu motivasi berprestasi yang terdapatapdiri siswa. Motivasi
berprestasi merupakan dasar penting untuk mer&ibesuatau kesuksesan.
Sukses berkaitan dengan perilaku produktif danlselaemperhatikan/
menjaga kualitas produknya. Motivasi berprestasirupekan konsep
personal yang merupakan faktor pendorong untuk imeatau mencapai
sesuatu yang diinginkannya agar meraih kesuksesauk mencapai
kesuksesan tersebut setiap orang mempunyai hambatabatan yang
berbeda, dan dengan memiliki motivasi berprestasgyinggi, diharapkan
hambatan-hambatan tersebut akan dapat diatasi @suokdesan yang
dinginkan dapat diraih. Dengan memiliki motivasirgyrestasi maka akan

muncul kesadaran bahwa dorongan untuk selalu manckesuksesan



(perilaku produktif dan selalu memperhatikan kaaljtdapat menjadi sikap
dan perilaku permanen pada diri individu. Motivasrprestasi akan dapat
mendobrak ketahanan individu dalam menghadapirigata hidup sehingga
mencapai kesuksesan.

McClelland (1976: 75) menggunakan istilah n-AciNeéd for
Achievementatau motivasi berprestasi yaitu kebutuhan untakamh hasil
atau prestasi, motivasi berprestasi ditemukan pagdu pemikiran yang
berhubungan dengan melakukan sesuatu yang baikmeglkukan sesuatu
dengan lebih baik daripada yang sebelumnya, lefisiee dan lebih cepat,
kurang menggunakan tenaga dengan hasil baik dagaielya. Daya dorong
yang terdapat dalam diri seseorang tersebut beausatuk melakukan
sesuatu tindakan/kegiatan dengan baik dan bertiesdan predikat unggul
(excellen), dorongan tersebut dapat berasal dari dalamydiratau berasal
dari luar dirinya. Motivasi berprestasi juga sebagaatu usaha untuk
meningkatkan atau mempertahankan kecakapan-kecakapgzadi setinggi
mungkin dalam segala aktivitas dan suatu ukuramd@uian yang dilakukan
sebagai pembanding dalam melakukan aktivitas tets&€engan demikian
siswa yang mempunyai motivasi berprestasi tinggiypaakan mencapai
prestasi akademis yang tinggi apabila rasa takam &kegagalan lebih rendah
daripada keinginannya untuk berhasil dan tugasstuljalalam kelas cukup
memberikan tantangan, tidak terlalu mudah tetaga jtidak terlalu sukar,
sehingga memberikan kesempatan untuk berhasil.nbaivasi inilah yang
harus ada pada diri siswa SMK dalam bekerja naatiny

Informasi-informasi di atas tersebut memperkuattipgnya ketepatan
pendekatan pembelajaran agar para siswa dapat mbaggkan potensi
dirinya. Pendekatan pembelajaran merupakan se&oasep atau prosedur
yang digunakan guru sebagai pedoman mengajar dapeya pencapaian
tujuan pembelajaran yang terdiri dari isi programateri pembelajaran,
strategi pembelajaran, sumber belajar, dan bentelknik penilaian.
Pendekatan pembelajaran yang tepat digunakan dam mempengaruhi



situasi dan kondisi di mana siswa dapat memperalah memproses
informasi dengan mudah dan bertahan lama dalantaimgya.

Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah yang dikemukakan, malagpat
diidentifikasi permasalahan sebagai berikut:

1. Proses pembelajaran dilakukan dengan metode ceraranl lebih
menuntut keaktifan guru dari pada siswa itu sendirig mengakibatkan
kegiatan belajar kurang optimal, siswa tidak menypurkesempatan
untuk bertanya, berdiskusi memecahkan masalah damgembangkan
keberanian mengemukakan pendapat.

2. Siswa belajar dengan cara mendengarkan, mengimgatmiasi, dan
merespons pertanyaan yang diberikan guru. Hallbetseenjadikan siswa
pasif selama pembelajaran.

3. Guru menggunakan komunikasi satu arah yang menkabakegiatan
belajar kurang optimal. Hal ini mengakibatkan sistidak dilibatkan
secara penuh dalam pembelajaran dan tidak mampghulenngkan
antara yang dipelajari dan pemanfaatannya.

4. Siswa yang diterima di SMK Negeri 1 Bukittinggididdiadakan tes bakat
dan minat yang mengukur tingginya motivasi bemjasgssiswa. Hal ini
mengakibatkan motivasi dan aktivitas belajar siseradah yang ditandai
oleh kurang aktifnya siswa dalam mencari pengetalgendiri dalam
proses pembelajaran.

5. Ketuntasan belajar siswa di kelas (ketuntasankdfsmasih rendah dan

belum memenuhi tuntutan KTSP sebes85% siswa yang tuntas.

Pembatasan M asalah

Penelitian ini membatasi masalah pada proses peajalst yang
belum optimal dengan memperkenalkan pembelajarantekstual dan
motivasi berprestasi dalam rangka meningkatkan egropembelajaran

terhadap hasil belajar Memperbaiki Motor Listrilerpilihnya pembelajaran
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kontekstual karena pembelajaran ini merupakan prpsenbelajaran efektif
yang berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan asi®skerja dan
mengalami, bukan transfer pengetahuan dari gurusikea melainkan
mendorong siswa belajar mengkonstruksikan pengetadu benak mereka
sendiri, dan motivasi berprestasi sebagai pringfetakkan pemikiran bahwa
peserta didik akan berhasil dalam belajar jikaradéivasi yang kuat.
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Bukittinggada Program
Studi Keahlian Teknik Ketenagalistrikan Kompeterisgahlian Teknik
Instalasi Tenaga Listrik Kelas XI mata Diklat Memipaiki Motor Listrik
dengan Kompetensi Dasar Membongkar Kumparan Motmn &elilit

Kumparan Motor.

Perumusan Masalah
Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitiamdalah sebagai
berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan antara pendekatan pganel&ontekstual
dan pendekatan pembelajaran konvensional dalam evegapuhi hasil
belajar Memperbaiki Motor Listrik.

2. Apakah terdapat perbedaan antara motivasi bergrestggi dan motivasi
berprestasi rendah dalam mempengaruhi hasil beNgganperbaiki Motor
Listrik.

3. Apakah terdapat interaksi antara pendekatan pepabsmiadan motivasi

berprestasi dalam mempengaruhi hasil belajar MdpagerVotor Listrik.

Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan:

1. Perbedaan antara pendekatan pembelajaran kontekistugoendekatan
pembelajaran konvensional dalam mempengaruhi hdsdlajar
Memperbaiki Motor Listrik.

2. Perbedaan antara motivasi berprestasi tinggi dativaso berprestasi

rendah dalam mempengaruhi hasil belajar Memperbéokor Listrik.
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Interaksi antara pendekatan pembelajaran dan nsotbeaprestasi dalam
mempengaruhi hasil belajar memperbaiki motor kstri

M anfaat Pendlitian

Penelitian tentang pengaruh pendekatan pembelajdigmat dari

motivasi berprestasi siswa dalam meningkatkan pratan hasil belajar

diharapkan bermanfaat bagi beberapa pihak, arstara |

1.

Bagi guru, dapat dijadikan sebagai acuan atau paddmgi guru mata
Diklat Memperbaiki Motor Listrik dalam menerapkanenglekatan

pembelajaran kontekstual.

. Bagi kepala sekolah, dapat dijadikan rujukan dalaembuat kebijakan,

mengembangkan dan meningkatkan mutu pendidikan.

. Bagi peneliti, untuk meningkatkan wawasan tentagmggaruh pendekatan

pembelajaran kontekstual terhadap hasil belajavasigada mata Diklat
Memperbaiki Motor Listrik dalam upaya penerapan dakatan

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik Di&tat tersebut.



BABV
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis dateelipan yang
diperoleh, maka pada bagian ini penulis dapat nlekasimpulan sebagai
berikut:

1. Terdapat perbedaan antara pendekatan pembelajarsek&tual dan
pendekatan pembelajaran konvensional dalam mempémngdasil
belajar MML. Dimana rata-rata hasil belajar dengaembelajaran
kontekstual sebesar 81,077 sedangkan rata-ratd belsijar dengan
pembelajaran konvensional sebesar 72,535. Berdasdrisil tersebut
dapat disimpulkan bahwa penggunaan pendekatan |ejarbe
kontekstual dalam penelitian ini lebih baik dibargkan dengan
penggunaan pendekatan pembelajaran konvensional.

2. Terdapat perbedaan antara motivasi berprestasgitidgn motivasi
berprestasi rendah dalam mempengaruhi hasil béltyr. Dimana rata-
rata hasil belajar siswa yang memiliki motivasigrestasi tinggi sebesar
83,143 sedangkan rata-rata hasil belajar siswa yaegiliki motivasi
berprestasi rendah sebesar 70,469. Berdasarkah tkestbut dapat
disimpulkan bahwa siswa yang memiliki motivasi legbasi tinggi
dalam penelitian ini lebih baik dibandingkan siswang memiliki
motivasi berprestasi rendah.

3. Tidak terdapat interaksi antara pendekatan pend#valajdan motivasi
berprestasi dalam mempengaruhi hasil belajar MMImdna terdapat
selisih antara rata-rata hasil belajar dengan pextde pembelajaran pada
siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi esdr 12,187 dan rata-
rata hasil belajar dengan pendekatan pembelajas@ia giswa yang
memiliki motivasi berprestasi rendah sebesar 4,898l ini berarti
peningkatan hasil belajar MML menggunakan pendekptmbelajaran

tidak ditentukan oleh motivasi berprestasi siswgitbguga sebaliknya.
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Implikas

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian maka imaglik untuk
peningkatan hasil belajar siswa pada mata Diklanpkrbaiki Motor Listrik
yaitu pendekatan pembelajaran kontekstual mempumpgsgaruh yang
signifikan dan positif terhadap hasil belajar MMlilb yang bermotivasi
berprestasi tinggi maupun yang rendah, oleh kard#gnapenggunaan
pendekatan pembelajaran kontekstual perlu lebilenddangkan oleh guru
dalam pembelajaran MML. Pembelajaran kontekstual rupakan
pembelajaran yang mengaitkan materi pembelajaragashe konteks dunia
nyata yang dihadapi siswa sehari-hari baik dalangklingan keluarga,
masyarakat, alam sekitar dan dunia kerja, sehisggyg@a mampu membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya depgaerapannya dalam
kehidupan sehari-hari, dengan melibatkan tujuh lamep utama
pembelajaran.

Implikasinya adalah pembelajaran harus dikemas adenproses
“mengkonstruksi” bukan menerima pengetahuan. Irdri dnquiry atau
menyelidiki adalah proses perpindahan dari pengamatimenjadi
pemahaman. Oleh karena itu dalam kegiatan ini sksl@ar menggunakan
keterampilan berpikir kritis bertanya atguestioningdalam pembelajaran
kontekstual dilakukan baik oleh guru maupun sisv&uru bertanya
dimaksudkan untuk mendorong, membimbing dan merklamampuan
berpikir siswa. Sedangkan untuk siswa bertanya padan bagian penting
dalam pembelajaran yang berbasiguiry. Masyarakat belajar merupakan
sekelompok orang (siswa) yang terikat dalam kegiakeelajar, tukar
pengalaman, dan berbagi pengalaman. Pemodelan akarupproses
penampilan suatu contoh agar orang lain (siswa) irmenberlatih,
menerapkan pada situasi lain, dan mengembangkamfgalaian autentik
dimaksudkan untuk mengukur dan membuat keputusdaang pengetahuan
dan keterampilan siswa yang autentik (senyatanfgpr dapat menilai
senyatanya, penilaian autentik dilakukan dengarbdgai cara misalnya

penilaian penilaian produk, penilaian kinenpeiformancg portofolio, tugas
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yang relevan dan kontekstual, penilaian diri, @ean sejawat dan
sebagainya. Refleksi pada prinsipnya adalah berfgktang apa yang telah
dipikir atau dipelajari, dengan kata lain merupakaaluasi dan instropeksi
terhadap kegiatan belajar yang telah ia lakukan.

Motivasi berprestasi mempunyai pengaruh yang pdsithadap hasil
belajar MML. Hal ini mengisyaratkan bahwa motivasrprestasi tidak dapat
diabaikan bagi keberhasilan seseorang siswa dasmgka meraih hasil
belajar yang lebih tinggi. Temuan ini sangat berédgi guru, sebab
informasi ini merupakan petunjuk yang sangat bgddragi guru untuk
meningkatkan hasil belajar dengan cara memberileghagan khusus pada
peningkatan motivasi berprestasi. Upaya-upaya yapat dilakukan untuk
membangkitkan atau meningkatkan motivasi berpriesiswa dalam rangka
peningkatan hasil belajar MML adalah: 1. Memberil@anjelasan kepada
siswa tujuan dan manfaat mempelajari MML; 2. Metadedcan pembelajaran
yang bermakan bagi cepatnya pertumbuhan motivasiingik dan
mengarahkan motivasi tersebut pada tujuan belaag ywendak dicapai; 3.
Melaksanakan pembelajaran dengan menciptakan suadan iklim kelas
yang kondusif sehingga setiap siswa merasa nyarmarsehang mengikuti
pelajaran yang disampaikan oleh guru; 4. Pembepanguatan dalam
pembelajaran merupakan upaya yang dapat meningkatketivasi
berprestasi yang tinggi untuk meraih keberhasikgasa maksimal; dan 5.
membantu memecahkan kesulitan belajar yang diadéaou ditemukan oleh
siswa dan bahkan seseorang guru harus dapat mamgiah kecemasan atau

keraguan siswa untuk menguasai materi pelajaran.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data ydipgroleh dalam
penelitian ini, untuk itu disarankan kepada:
1. Bagi Guru diharapkan dapat merancang dan menerap&arbelajaran
kontekstual sebagai bahan pertimbangan dalam nandggmperbaiki

Motor Listrik (MML) serta mengembangkan pembelajaraerbasis
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kontekstual untuk meningkatkan mutu pembelajaramadsa yang akan
datang. Dalam penerapan pembelajaran kontekstwadaknya guru
memperhatikan waktu yang dialokasikan pada setiagmplonen
pembelajaran kontekstual karena ketidaktepatanasiokvaktu dapat
menjadi penerapan pembelajaran tidak maksimal.

. Kepala Sekolah dapat menjadikan pembelajaran ksintak sebagai
masukan untuk meningkatkan kemampuan mengajar gseda
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah dengan nigasd para guru
untuk melakukan penelitian dalam berbagai kelashitdang studi.

. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menggunakempsl yang lebih
besar dan menggunakan instrumen yang lebih lenglea sudah

dikembangkan guna mendapatkan hasil yang lebihdaaikakurat.
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